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SUMMARY

O KA SAPUTRA. Drying processing of kerupuk kemplang with aeralion and 

Condensalion Method (Supervised by R. MURSIDI and TAM ARI A

PANGGABEAN)

The purpose ofthis study was to compare the influence of the ambient air 

temperalure and RH (Relative Humidily) to the long drving, shrinkage weighls. 

the amount of evaporated water. and the need for eleclrical energy in drying by 

aeration and condensation method. Research conducted at the Laboratory

Equipment and Machinery for Agriculture. Department of Agricultural 

Technology, Facultv of Agriculture, Universily of Sriwijaya, Indralava in January

2011 up to March 2012.

Drying with aeration method using the air flow naturally from the

environment for the flow of hot air from the space heater to the drying chamber.

Drying condensation method is to shul off the flow of air from the environment

that aims to minimize environmental impact by using a condenser air in the outlet 

channel which serves to condense the water vapor in the drying chamber.

Based on the results showed that the drying process for 12 hours with 

aeration method of evaporating water as much as 40.12% by weight of 2.65^rams 

of the material final, whereas the method of condensation as much as 40.47% by 

weight of 2.638 grams of the material final. To achieve the 9% water content by 

the method of aeration drying process takes as long as 6 hours 54 minutes while 

the condensalion method takes 5 hours 55 minutes. Eleclrical energy needs to



achieve a moisture conlenl of 9% by the method of aeralion of 1.0943 KWh,

whereas the method of condensalion of 1.0159 KWh



RINGKASAN

O KA SAPUTRA. Proses Pengeringan Kerupuk Kemplang Menggunakan 

Metode Aerasi dan Kondensasi (Dibimbing oleh R. MURSIDJ1 dan TAMARIA

PANGGABEAN)

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan pengaruh udara 

lingkungan yaitu suhu dan RH (Relative Humidity) terhadap lama pengeringan, 

susut bobot, jumlah air yang diuapkan, dan kebutuhan energi listrik pada

Penelitian dilaksanakan dipengeringan dengan metode aerasi dan kondensasi.

Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan Januari 2011 sampai Maret

2012.

Pengeringan dengan metode aerasi memanfaatkan aliran udara secara 

alami dari lingkungan untuk mengalirkan udara panas dari ruang pemanas ke

ruang pengeringan. Pengeringan dengan metode kondensasi yaitu dengan

menutup aliran udara dari lingkungan yang bertujuan untuk meminimalkan

pengaruh udara lingkungan dengan menambahkan kondensor di saluran outlet

yang berfungsi untuk mengkondensasi uap air yang ada di ruang pengering.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengeringan 

selama 12 jam dengan metode aerasi menguapkan air sebanyak 40,12 % dengan 

bobot akhir bahan 2,65 gram, sedangkan dengan metode kondensasi sebanyak 

40,47% dengan bobot akhir bahan 2,638 gram. Untuk mencapai kadar air 9 % 

proses pengeringan dengan metode aerasi membutuhkan waktu selama 6 jam 54



menit sedangkan dengan metode kondensasi membutuhkan waktu 5 jam 55 menit. 

Kebutuhan energi listrik untuk mencapai kadar air 9 % dengan metode aerasi 

sebesar 1,0943 KWh. sedangkan dengan metode kondensasi sebesar 1,0159 KWh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerupuk kemplang merupakan potongan-potongan berbenluk lempengan 

yang berasal dari lenjeran yang diiris tipis dengan ketebalan 2-3 mm. Lenjeran 

dibuat dari campur bahan baku seperti daging ikan, garam, tepung tapioka dan 

bumbu. Campuran dalam bentuk adonan direbus, ditiriskan, didinginkan dan diiris 

dengan ketebalan 2 sampai 3 mm. Irisan - irisan sebagai kerupuk kemplang lejeran 

dikeringkan dengan cara dijemur atau pengeringan buatan.

Proses pengeringan dengan sinar matahari dilakukan pada siang hari cerah 

dapat berlangsung selama 2 sampai dengan 3 hari hingga kerupuk kemplang 

memiliki kadar air sekitar 9%. Metode pengeringan ini sangat tergantung pada 

cuaca (berawan, hujan) sehingga intensitas radiasi yang berfluktuasi setiap harinya 

menyebabkan pengeringan kerupuk kemplang lenjeran membutuhkan waktu yang 

cukup lama (Nora, 2005).

Pengeringan umumnya menggunakan udara sebagai media penghantar panas 

dan sumber panas (Brandenberg et n/., 1982). Udara pengering yang berasal dari 

udara lingkungan mengandung uap air pada suhu dan kelembaban tertentu. Suhu dan 

kelembaban udara lingkungan yaitu berkisar 28 - 30 °C dan 70 - 85 %. 

olehkarenanya perlu energi tambahan untuk menaikkan suhu, memuaikan udara

pengering dan menurunkan kelembaban udara Salah satu contohnya pengeringan 

menggunakan sumber pemanas udara dari bahan bakar (gas, BBM dan biomassa) 

dialirkan ke bahan yang akan dikeringkan pada suhu yang diinginkan
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Pengeringan menggunakan alal pengering (pengeringan bualan) memiliki 

beberapa keuntungan diantaranya lidak tergantung cuaca, kapasitas pengeringan 

dapat dipilih sesuai dengan keperluan, lidak memerlukan tempat yang luas, serta 

kondisi pengeringan dapat dikontrol (Kartasapoetra. 1994). Contoh sumber energi 

panas untuk pengeringan buatan yaitu dari listrik, kayu, minyak bumi dan gas 

(Yuschal, 1982).

Pengeringan kerupuk kemplang dilingkal industri kecil telah menggunakan 

sumber panas dari proses pembakaran LPG yang ditransfer secara radiasi pada plat 

besi dan kemudian dikonveksi ke udara pengering. Udara panas yang dihasilkan

diletakkan di atas jala yang 

terbuai dari kawat (Bed dryer). (Tanviyah. 2001). Pengeringan secara alami dengan 

menggunakan sinar matahari dan secara buatan yang ada pada saat ini dilakukan 

dengan sistem aerasi.

Sistem aerasi merupakan pengeringan yang melibatkan udara lingkungan. 

Pada dasamva udara ruang pengering masih sangat dipengaruhi oleh udara 

lingkungan yang berpotensi terjadinya perubahan suhu dan RH (re/otive humidity) 

pada ruang pengeringan (Winarni, 2010). Sehingga diduga dengan sistem aerasi 

proses pengeringan akan berjalan lebih lambat karena karena pengaruh udara 

lingkungan tersebut.

dialirkan melalui Kerupuk kemplang lenjeran yang

Pada penelitian ini akan dilakukan pengeringan dengan menggunakan alat 

pengering tipe rak yang telah ada. dengan metode aerasi dan kondensasi selanjutnya 

dilakukan pengamatan hasil pengeringan dengan sistem aerasi dan sistem 

kondensasi. Prinsip pengeringan sistem kondensasi yaitu dengan meminimalkan
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pengaruh lingkungan yaitu suhu dan RH (relalive humidiiy) ke dalam ruang 

pengering dengan menggunakan kondensor. Kondensor berfungsi sebagai alat untuk 

mengkondensasi uap air yang ada pada ruang pengering pada RH tertentu sehingga 

uap air cepat berpindah ke kondensor karena perbedaan tekanan dan suhu. (Yahva.

2008).

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil pengeringan dan

kebutuhan energi listrik pada pengeringan dengan metode aerasi dan kondensasi.
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